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Abstract : Thrips are among the important pests in papaya cultivation because they 
damage young leaves and flowers and may reduce plant vigor and fruit set. 
Community service was conducted for members of Kelompok Tani Mulyo in 
Bandongan, Magelang, to improve farmers’ knowledge and skills in using blue 
sticky traps as a simple, low-cost, and environmentally safer component of 
integrated pest management. The activities consisted of field observation, 
counseling, demonstration, guided installation of traps, and evaluation through 
discussion and pretest–posttest instruments. The material covered thrips 
identification, the principles of blue color attraction, trap installation techniques, 
field sanitation, and routine monitoring. The activity was designed to strengthen 
farmers’ capacity to detect pest presence earlier and to reduce dependence on 
repeated insecticide applications. Qualitatively, the program increased 
participants’ understanding of thrips symptoms, trap placement, monitoring 
schedules, and the role of non-chemical control in papaya cultivation. The main 
outcome was the adoption of a practical monitoring and suppression tool that can 
be directly implemented at farm level. This service activity shows that blue sticky 
trap training is relevant, feasible, and potentially scalable for farmer groups facing 
thrips problems in papaya fields. 

 

Abstract : Thrips merupakan salah satu hama penting pada budidaya pepaya karena 
menyerang daun muda dan bunga serta berpotensi menurunkan vigor tanaman 
dan pembentukan buah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 
pada anggota Kelompok Tani Mulyo, Bandongan, Magelang, untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani dalam memanfaatkan likat biru sebagai 
komponen pengendalian hama yang sederhana, murah, dan lebih ramah 
lingkungan dalam kerangka pengendalian hama terpadu. Kegiatan meliputi 
observasi lapangan, penyuluhan, demonstrasi, praktik pemasangan perangkap, dan 
evaluasi melalui diskusi serta instrumen pretest–posttest. Materi yang diberikan 
mencakup identifikasi gejala serangan thrips, prinsip ketertarikan thrips terhadap 
warna biru, teknik pemasangan perangkap, sanitasi kebun, dan pemantauan rutin. 
Kegiatan ini dirancang untuk memperkuat kapasitas petani agar mampu 

Riwayat Artikel: 
Diterima: 12 April 2026 
Revisi: 28 April 2026 
Disetujui: 15 Mei 2026 
Publikasi: 29 Mei 2026 
 
 
 
Hak Cipta: ©2025 oleh 
penulis. 

Keywords: Blue sticky 
trap; integrated pest 
management; thrips 

Kata kunci: IPM, likat 
kuning, thrips 

https://bda.faperta.unand.ac.id/
mailto:yovi@instiperjogja.ac.id


Setyaningsih et al. 

(2025) 

Buletin Dharmas Andalas 3(1): 47-55 

 

E-ISSN: 3063-1599                                                                                                                                       48 
 

mendeteksi keberadaan hama lebih dini serta menurunkan ketergantungan pada 
aplikasi insektisida berulang. Secara kualitatif, program ini meningkatkan 
pemahaman peserta tentang gejala thrips, posisi pemasangan perangkap, jadwal 
monitoring, dan pentingnya pengendalian nonkimia pada pertanaman pepaya. 
Luaran utama kegiatan adalah adopsi alat monitoring dan penekanan populasi yang 
praktis untuk diterapkan pada tingkat petani. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pelatihan likat biru relevan, aplikatif, dan berpotensi dikembangkan pada kelompok 
tani yang menghadapi masalah thrips pada budidaya pepaya. 

 

1. PENDAHULUAN  

Budidaya pepaya memiliki nilai ekonomi 

penting karena buahnya dikonsumsi secara luas, 

relatif cepat berproduksi, dan dapat diusahakan 

oleh petani skala kecil hingga menengah (Avianto 

et al., 2024). Namun, produktivitas pepaya sering 

terganggu oleh serangan organisme pengganggu 

tanaman, termasuk thrips, yang merusak 

jaringan muda melalui aktivitas menusuk dan 

mengisap. Pada berbagai komoditas 

hortikultura, thrips dikenal sebagai hama penting 

karena menyebabkan kerusakan langsung pada 

daun, bunga, dan buah, serta pada beberapa 

kasus berasosiasi dengan penyebaran patogen 

tanaman (Mouden et al., 2017; Zanuncio-Junior 

et al., 2016). 

Pada tanaman pepaya, keberadaan 

thrips perlu diwaspadai sejak fase vegetatif 

hingga generatif karena serangan pada pucuk 

dan bunga dapat menurunkan kualitas 

pertumbuhan dan mengganggu pembentukan 

buah. Studi pada kebun pepaya di Brasil 

menunjukkan bahwa beberapa spesies thrips 

ditemukan pada agroekosistem pepaya dan 

berpotensi berperan sebagai vektor virus, 

sehingga pemantauan dini menjadi sangat 

penting (Zanuncio-Junior et al., 2016). Selain itu, 

Thrips parvispinus sebagai spesies invasif 

dilaporkan memiliki kemampuan adaptasi yang 

tinggi, host range luas, dan risiko penyebaran 

yang serius pada wilayah tropis dan subtropis 

(Hulagappa et al., 2022). 

Pendekatan pengendalian thrips tidak 

sebaiknya hanya bertumpu pada insektisida 

sintetis. Penggunaan pestisida secara berulang 

dapat meningkatkan biaya produksi, 

memperbesar risiko resistensi, serta 

menimbulkan dampak kesehatan dan lingkungan 

(Afrilia et al., 2025; Marlina et al., 2025). Karena 

itu, pengendalian hama terpadu (PHT) menjadi 

pendekatan yang lebih relevan. Secara umum, 

PHT menekankan kombinasi monitoring, 

tindakan budidaya, pemanfaatan musuh alami, 

dan penggunaan input kimia secara bijak sesuai 

kebutuhan (Mouden et al., 2017; Pretty & 

Bharucha, 2015). 

Salah satu komponen monitoring yang 

praktis adalah penggunaan perangkap likat 

berwarna. Pada berbagai penelitian, warna 

perangkap terbukti memengaruhi ketertarikan 

thrips. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

perangkap biru efektif untuk mendeteksi dan 

memantau keberadaan thrips pada berbagai 

agroekosistem, bahkan dengan risiko lebih 

rendah terhadap sebagian serangga bukan 

sasaran dibanding warna lain tertentu (Carrillo-

Arámbula et al., 2022; Pobozniak et al., 2020). 

Respons visual thrips terhadap spektrum cahaya 

juga menunjukkan bahwa isyarat visual 

memegang peran penting dalam orientasi 

serangga terhadap perangkap (Ren et al., 2020; 

Stukenberg et al., 2020). 

Pada tingkat petani, teknologi sederhana 

seperti likat biru sering belum dimanfaatkan 

secara optimal karena keterbatasan akses 

informasi teknis, belum adanya contoh 
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penerapan lapang, dan kebiasaan pengendalian 

yang masih didominasi oleh penyemprotan. 

Padahal, pelatihan yang tepat dapat 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik 

petani dalam pengelolaan hama dan 

penggunaan pestisida yang lebih aman (Clausen 

et al., 2017; Damalas & Koutroubas, 2017; Jørs et 

al., 2016). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

pada Kelompok Tani Mulyo, Bandongan, 

Magelang, dengan fokus pada pelatihan 

pemanfaatan likat biru untuk pengendalian 

hama thrips pada tanaman pepaya. Tujuan 

kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan 

pengetahuan petani mengenai biologi singkat, 

gejala serangan, dan dampak thrips pada 

pepaya; (2) meningkatkan keterampilan petani 

dalam membuat, memasang, dan memantau 

likat biru; dan (3) mendorong penerapan 

komponen PHT yang lebih praktis, murah, dan 

ramah lingkungan di tingkat kelompok tani. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di 

areal pertanaman pepaya milik anggota 

Kelompok Tani Mulyo, Kecamatan Bandongan, 

Kabupaten Magelang. Sasaran kegiatan adalah 

petani pepaya aktif yang terlibat dalam 

pengelolaan tanaman di tingkat kebun dan 

rumah tangga tani sebanyak 16 orang anggota. 

Metode pelaksanaan menggunakan 

pendekatan partisipatif yang terdiri atas lima 

tahap, yaitu: (1) identifikasi masalah melalui 

observasi awal dan diskusi dengan petani; (2) 

penyusunan materi pelatihan sesuai kebutuhan 

lapangan; (3) penyuluhan mengenai thrips, 

gejala serangan, dan prinsip kerja likat biru; (4) 

demonstrasi serta praktik pemasangan 

perangkap di kebun; dan (5) evaluasi hasil 

kegiatan. 

Materi pelatihan mencakup pengenalan 

gejala serangan thrips pada daun muda dan 

bunga pepaya, prinsip ketertarikan thrips 

terhadap perangkap berwarna, jumlah serta 

posisi pemasangan likat biru, frekuensi 

pengamatan, pencatatan hasil monitoring, dan 

integrasinya dengan sanitasi kebun serta 

pengendalian hama terpadu. Pada sesi praktik, 

peserta diajak menentukan titik pemasangan, 

tinggi perangkap, dan jadwal penggantian atau 

pembersihan perangkap sesuai kondisi lapang. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif-

kualitatif dan kuantitatif sederhana. Evaluasi 

kuantitatif menggunakan instrumen pretest dan 

posttest untuk menilai pemahaman peserta 

sebelum dan sesudah pelatihan. Indikator yang 

dinilai meliputi: pengetahuan tentang thrips, 

kemampuan mengenali gejala serangan, 

pemahaman prinsip kerja likat biru, keterampilan 

pemasangan perangkap, dan kemampuan 

melakukan monitoring lapangan. Evaluasi 

kualitatif dilakukan melalui observasi 

keterlibatan peserta, diskusi, dan umpan balik 

selama praktik lapangan. 

Keberhasilan kegiatan dinilai dari 

beberapa indikator, yaitu: meningkatnya 

pemahaman peserta terhadap thrips dan likat 

biru, meningkatnya keterampilan praktik 

pemasangan perangkap, adanya kesepakatan 

kelompok untuk menerapkan monitoring secara 

rutin, serta terbentuknya contoh penerapan di 

kebun anggota. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa petani umumnya mengenali adanya 

kerusakan pada pucuk, daun muda, atau bunga 

pepaya, tetapi belum seluruhnya dapat 

mengaitkannya secara spesifik dengan serangan 

thrips (Gambar 1). Tindakan pengendalian yang 

lazim dilakukan adalah penyemprotan 
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insektisida ketika gejala telah terlihat jelas. Pola 

ini menunjukkan bahwa monitoring dini belum 

menjadi kebiasaan dalam pengelolaan hama di 

tingkat petani. Kondisi tersebut sejalan dengan 

berbagai laporan bahwa pengendalian thrips 

sering menghadapi kendala karena ukuran 

serangga kecil, dinamika populasi yang cepat, 

dan ketergantungan pada insektisida (Hutasoit et 

al., 2018; Mouden et al., 2017). 

 
Gambar 1. Gejala Serangan Thrips 

Penyuluhan dilaksanakan secara 

langsung di lokasi kelompok tani dengan bahasa 

yang sederhana dan berbasis masalah lapang. 

Materi disusun untuk menjembatani 

pengetahuan ilmiah dengan praktik budidaya 

harian petani. Peserta menerima penjelasan 

teoritis sekaligus melihat contoh bentuk 

perangkap, bahan perekat, serta teknik 

pemasangan yang benar (Gambar 2). 

Pendekatan demonstratif ini penting karena 

adopsi teknologi sederhana pada tingkat petani 

umumnya lebih efektif ketika disertai praktik 

langsung dan diskusi dua arah (Clausen et al., 

2017; Jørs et al., 2016).  

 
Gambar 2. Pemberian Materi Likat Biru

Setelah pelatihan, peserta mulai 

memahami bahwa likat biru bukan sekadar alat 

penangkap, tetapi juga sarana monitoring 

populasi awal. Pemahaman ini penting karena 
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keputusan pengendalian akan lebih tepat bila 

didasarkan pada pengamatan rutin, bukan hanya 

pada gejala yang sudah berat. Secara ilmiah, 

ketertarikan Thrips terhadap perangkap 

berwarna berkaitan dengan respons visual 

terhadap spektrum tertentu. Penelitian perilaku 

menunjukkan bahwa isyarat visual berperan 

besar dalam orientasi thrips, dan warna biru 

merupakan salah satu stimulus yang efektif 

untuk menangkap atau memantau beberapa 

spesies thrips (Grupe & Meyhöfer, 2024). 

 
Gambar 3. Pelatihan Pemasangan dan Monitoring Likat Biru

Pada sesi praktik, peserta belajar 

menentukan tinggi pemasangan yang mendekati 

tajuk aktif tanaman, memilih lokasi yang terbuka 

dan mudah diamati, serta melakukan pencatatan 

hasil tangkapan secara berkala (Gambar 3). 

Bagian ini sangat penting karena efektivitas 

perangkap tidak hanya ditentukan oleh warna, 

tetapi juga oleh posisi, kepadatan, dan 

konsistensi pemantauan. Berbagai studi 

menunjukkan bahwa perangkap biru dapat 

berfungsi baik sebagai alat deteksi dini dan 

monitoring, bahkan dapat ditingkatkan 

performanya ketika dikombinasikan dengan 

sumber cahaya atau atraktan tertentu (Grupe & 

Meyhöfer, 2024; Otieno et al., 2018). Namun, 

untuk konteks pengabdian di tingkat petani, 

pendekatan yang paling realistis adalah memulai 

dari perangkap sederhana yang murah, mudah 

dirakit, dan mudah dirawat.
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Gambar 4. Skor observasional sebelum dan sesudah pelatihan dari 16 peserta

Pemanfaatan likat biru berpotensi 

memberi beberapa manfaat praktis. Pertama, 

petani dapat mengetahui keberadaan hama 

lebih dini sebelum populasi berkembang lebih 

tinggi. Kedua, keputusan penyemprotan dapat 

menjadi lebih selektif sehingga penggunaan 

insektisida berulang dapat dikurangi. Ketiga, 

petani memiliki sarana pembelajaran visual yang 

mudah dipahami oleh seluruh anggota kelompok 

tani. Dalam konteks pertanian berkelanjutan, 

penguatan komponen monitoring seperti ini 

sangat sejalan dengan prinsip PHT yang 

menekankan pengurangan input kimia yang 

tidak perlu (Damalas & Koutroubas, 2017; Pretty 

& Bharucha, 2015).  

Secara umum, evaluasi pada Gambar 4 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta setelah mengikuti 

pelatihan. Peningkatan tersebut terutama 

terlihat pada kemampuan membedakan gejala 

thrips, memahami alasan penggunaan warna 

biru, pembuatan, serta melakukan pemasangan 

dan pengamatan secara mandiri hingga 

monitoring. Secara konseptual, hasil ini sesuai 

dengan berbagai kajian yang menunjukkan 

bahwa pelatihan pertanian dapat memperbaiki 

pengetahuan, perilaku, dan praktik petani dalam 

pengelolaan hama dan penggunaan pestisida 

yang lebih aman (Kusmiati et al., 2023; Yulia et 

al., 2020).  

Keunggulan kegiatan ini adalah teknologi 

yang diperkenalkan sederhana, murah, mudah 

diamati, dan dapat langsung diterapkan oleh 

petani. Selain itu, likat biru dapat menjadi pintu 

masuk untuk memperkenalkan monitoring 

berbasis bukti pada kelompok tani (Gambar 5). 

Keterbatasannya adalah perangkap likat tidak 

selalu menggambarkan kepadatan populasi 

aktual secara sempurna dan hasil tangkapan 

dapat dipengaruhi oleh kondisi cuaca, posisi 

perangkap, dan keberadaan serangga bukan 

sasaran (Dearden et al., 2024). Oleh karena itu, 

ke depan teknologi ini perlu dipadukan dengan 

sanitasi kebun, pengamatan gejala tanaman, 
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serta strategi PHT lain yang sesuai dengan kondisi 

lokal. 

 
Gambar 5. Likat warna sebagai teknologi monitoring berbasis bukti (Sumber:  Benakashree et al. (2025) 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di Kelompok Tani Mulyo, Bandongan, Magelang, 

menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan 

likat biru merupakan pendekatan yang relevan 

dan aplikatif untuk memperkuat pengendalian 

thrips pada tanaman pepaya. Pelatihan ini 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

gejala serangan thrips, fungsi likat biru sebagai 

alat monitoring dan penekanan awal populasi, 

serta keterampilan dasar dalam pemasangan dan 

pemantauan perangkap di lapang. Penerapan 

likat biru disarankan dikombinasikan dengan 

monitoring rutin, sanitasi kebun, dan strategi 

PHT lain agar manfaatnya lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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